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ABSTRAK

Zamroni, 2025, Perkawinan Pasangan ODHA (HIV/AIDS) Dalam Perspektif
Magqasid as-Syari’ah Jasser Auda (Studi Kasus di KUA Kajen Pekalongan),
Pascasarjana, Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Pembimbing: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi Rohayana, M.Ag Pembimbing II. Dr.
Taufiqur Rohman, M.Sy

Kata Kunci: Perkawinan, ODHA, Magqasid as-Syari’ah, Jasser Auda, KUA Kajen

Penelitian ini membahas tentang perkawinan pasangan ODHA (Orang
dengan HIV/AIDS) dalam perspektif Magasid as-Syari’ah menurut Jasser Auda,
dengan studi kasus di KUA Kajen. Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami
bagaimana pernikahan pasangan ODHA dapat dipandang dari aspek hukum Islam
serta bagaimana Magasid as-Syari’ah memberikan solusi terhadap tantangan yang
dihadapi oleh pasangan ODHA, terutama dalam aspek kesehatan, sosial, dan
agama.

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan berbagai pihak terkait,
termasuk kepala KUA, tokoh masyarakat, pasangan ODHA, dan tenaga
kesehatan. Analisis dilakukan dengan merujuk pada teori Maqgasid as-Syari’ah
Jasser Auda yang bersifat sistemik dan multidimensional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pernikahan pasangan ODHA di
KUA Kajen tetap sah secara hukum Islam dan negara, tetapi menghadapi
tantangan besar seperti stigma sosial, keterbatasan akses informasi kesehatan, dan
kurangnya pendampingan dari masyarakat serta pemerintah. Dalam perspektif
Maqasid as-Syari’ah, pernikahan ODHA dapat dijustifikasi melalui lima prinsip
utama: (1) Hifzh al-Din (Menjaga Agama), di mana pernikahan dianggap sebagai
ibadah dan bagian dari menjaga kehormatan ODHA,; (2) Hifzh al-Nafs (Menjaga
Jiwa), yang menekankan pentingnya perlindungan kesehatan dan pencegahan
penularan; (3) Hifzh al-Nasl (Menjaga Keturunan), dengan adanya edukasi
tentang reproduksi sehat bagi ODHA; (4) Hifzh al-Agl (Menjaga Akal), yang
menuntut peningkatan pemahaman masyarakat untuk menghilangkan stigma
negatif; serta (5) Hifzh al-Mal (Menjaga Harta), yang memastikan bahwa
pasangan ODHA memiliki hak ekonomi dan dukungan yang layak. Penelitian ini
merekomendasikan perlunya peningkatan edukasi masyarakat mengenai
HIV/AIDS, kebijakan yang lebih inklusif terhadap pasangan ODHA dalam aspek
kesehatan dan hukum, serta peningkatan peran lembaga agama dalam
mendampingi pasangan ODHA agar mereka dapat menjalani kehidupan
pernikahan yang sehat dan harmonis.



ABSTRACT

Zamroni 2025, Marriage of Couples with HIV/AIDS from the Perspective of
Magashid Shariah Jasser Auda (Case Study at the KUA Kajen Pekalongan).
Thesis, Islamic Family Law Study Program, Postgraduate, K.H. Abdurrahman
Wahid State Islamic University of Pekalongan. Advisors: I. Prof. Dr. H. Ade Dedi
Rohayana, M.Ag Il. Dr. Taufiqur Rohman, M.Sy

Keywords: Marriage, PLHIV, Magashid Shariah, Jasser Auda, KUA Kajen

This study discusses the marriage of PLHIV (People Living with
HIV/AIDS) couples from the perspective of magashid shariah according to Jasser
Auda, with a case study at KUA Kajen. The aim of this research is to understand
how the marriage of PLHIV couples is viewed from the perspective of Islamic law
and how magashid shariah provides solutions to the challenges faced by PLHIV
couples, particularly in health, social, and religious aspects.

The research method used is qualitative with a case study approach. Data
was collected through interviews with various relevant parties, including the head
of KUA, community leaders, PLHIV couples, and healthcare professionals. The
analysis was conducted with reference to Jasser Auda's magashid shariah theory,
which is systemic and multidimensional.

The results of the study show that the marriage of PLHIV couples at KUA
Kajen remains legally valid under Islamic and state law, but faces major
challenges such as social stigma, limited access to health information, and a lack
of support from the community and government. From the perspective of
magashid shariah, the marriage of PLHIV couples can be justified through five
main principles: (1) Hifzh al-Din (Preservation of Religion), where marriage is
considered an act of worship and a way to uphold the dignity of PLHIV; (2) Hifzh
al-Nafs (Preservation of Life), which emphasizes the importance of health
protection and prevention of transmission; (3) Hifzh al-Nasl (Preservation of
Lineage), through education on healthy reproduction for PLHIV; (4) Hifzh al-Aqgl
(Preservation of Intellect), which calls for increasing public awareness to
eliminate negative stigma; and (5) Hifzh al-Mal (Preservation of Wealth), which
ensures that PLHIV couples have economic rights and adequate support. This
study recommends increasing public education about HIV/AIDS, implementing
more inclusive policies for PLHIV couples in legal and healthcare aspects, and
enhancing the role of religious institutions in supporting PLHIV couples so they
can lead healthy and harmonious married lives.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Allah menciptakan manusia saling berpasang-pasangan agar mereka
merasa tenteram. Rasa tenteram itu tumbuh bersamaan dengan rasa kasih dan
sayang di antara keduanya,

Dalam alqur’an Surat Ar- Rum ayat 21 Allah Swt berfirman:
295 eluoe oo . oo (5AE0 EX 4z (- 0T o AU Sw 2T wfr 97 el ° -
baya aSin oy Ll 1Sl IG5 aSaal G4 o8I Gla G a3 (s
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OYY 580 p sl ¥ &llb 03 B dad )y

Artinya : “Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah bahwa Dia
menciptakan pasangan-pasangan untukmu dari (jenis) dirimu sendiri agar
kamu merasa tenteram kepadanya. Dia menjadikan di antaramu rasa cinta
dan kasih sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) bagi kaum yang berpikir ’(Agama,
2017)

Ibnu Katsir menafsirkan bahwa di antara tanda-tanda kekuasaan Allah
ialah Dia menciptakan untukmu istri-istrimu dari jenismu sendiri. Maksudnya
Hawa diciptakan dari Adam, yakni dari jenis yang sama agar mereka menjadi
pasangan sehingga terjadi kerukunan dan kecenderungan di antara mereka dan
terjadi perkawinan. Dalam perkawinan akan tumbuh rasa sayang di antara
mereka karena adakalanya seorang lelaki itu tetap memegang wanita karena
cinta kepadanya atau karena sayang kepadanya, karena mempunyai anak

darinya, atau sebaliknya karena si wanita memerlukan perlindungan dari si

lelaki atau memerlukan nafkah darinya, atau keduanya saling menyukai, dan



alasan lainnya(Abu al-Fida’ Imadud Din Isma’il bin ’Umar bin Kathir al-
Qurashi Al-Busrawi Al-Dimasyqi, 1999).

Dari tafsir ayat tersebut secara tidak langsung menjelaskan bahwa
manusia membutuhkan orang lain, seperti suami yang membutuhkan istri dan
sebaliknya. Eksistensi suami istri karena sebab pernikahan.

Perkawinan adalah suatu akad atau perjanjian untuk mengikat dua
manusia antara laki-laki dan seorang perempuan untuk membolehkan
hubungan kelamin diantara keduanya dengan syarat dan rukun yang sudah
ditentukan untuk mewujudkan hidup keluarga yang bahagia, diliputi rasa kasih
sayang dan ketentraman yang diridlai oleh Allah (KHI, 2004).

Istilah "nikah" berasal dari bahasa Arab, nikah, yang memiliki arti
bersetubuh, menyatukan, atau menggabungkan(Suma, 2005). Dalam bahasa
Indonesia, istilah ini dikenal sebagai perkawinan. Meskipun terdapat
perbedaan penggunaan antara kata “"pernikahan" dan “perkawinan"”, pada
dasarnya kedua istilah ini memiliki makna yang sama, hanya berbeda dalam
asal katanya.

Menurut para ulama fikih dari empat mazhab, perkawinan didefinisikan
sebagai sebuah akad yang memberikan kebolehan bagi seorang laki-laki untuk
melakukan hubungan suami istri dengan seorang perempuan, yang diawali
dengan lafaz nikah atau kawin, atau dengan ungkapan lain yang memiliki

makna serupa(Al Jaziri, 1986).



Menurut Khoiruddin Nasution, perkawinan memiliki lima tujuan
utama. Yang pertama adalah mencapai ketenangan hidup yang dilandasi
oleh cinta dan kasih sayang (sakinah, mawaddah, wa rahmah). Tujuan
utama ini dapat terwujud jika tujuan-tujuan lainnya juga terpenuhi, yaitu
melanjutkan keturunan (reproduksi), memenuhi kebutuhan biologis (seksual),
menjaga kehormatan, serta sebagai bentuk ibadah(Khoiruddin Nasution,
2009).

Untuk membangun sebuah keluarga yang bahagia, sejahtera dan damai
sejatinya harus sudah dimulai sejak pranikah. Sebelum melangsungkan sebuah
perkawinan, seseorang harus melakukan persiapan yang matang dalam
berbagai hal. Selain mempersiapkan fisik dan materi, sebelum menikah
seseorang juga harus mempersiapkan mental. Tidak hanya itu, yang
bersangkutan juga diharapkan dapat mengatur strategi memilih pilihan
hidupnya (Jamal Ma’mur Asmani, 2019).

Dalam Islam, perkawinan merupakan salah satu sarana untuk
memenuhi kebutuhan biologis, sosial, dan psikologis manusia, serta sebagai
bentuk ibadah. Akan tetapi, dalam situasi pasangan yang salah satu atau
keduanya terinfeksi HIV, permasalahan baru muncul terkait dengan hukum
dan etika pernikahan, baik dari segi kesehatan maupun agama.

Perkawinan merupakan institusi yang memiliki nilai sakral dalam Islam
dan memiliki tujuan untuk menciptakan keluarga yang sakinah, mawaddah,
dan Rahmah (M. Cholil Nafis, 2009). Namun, dalam realitas sosial, terdapat

kelompok yang menghadapi tantangan besar dalam menjalankan kehidupan



pernikahan, salah satunya adalah pasangan dengan Orang dengan HIV/AIDS
(ODHA). Stigma sosial, keterbatasan hukum, dan aspek kesehatan menjadi
faktor yang mempengaruhi perkawinan mereka.

Orang yang positif terinveksi virus HIV diebut sebagai ODHA (Orang
Dengan HIV/AIDS). Masyarakat Indonesia melihat sebelah mata tentang
ODHA, pehamaman masyarakat yang kurang komprehensif tentang HIV
menjadikan masyarakat bersikap diskriminatif terhadap ODHA. Sering kali
masyarakat meyakini bahwa HIV adalah penyakit kutukan karena perbuatan
zina dan pemahaman bagaiamana HIV menular tidak dipahami oleh
masyarakat menjadikan mereka bersikap menjauhi, takut dan mengucilkan.
Kondisi sosial masyarakat yang seperti ini menjadikan ODHA takut untuk
terbuka statusnya walaupun dengan orang terdekat seperti istri, suami dan
keluarganya. Ini menjadikan persolan sendiri di dalam upaya pencegahan
penularan Virus HIV karena orang yang terinfeksi virus HIV sebelum
memasuki fase AIDS tidak bisa dilihat ciri-cirinya secara fisik. Oleh karena
itu kondisi sosial yang kondusif, pemahaman masyarakat yang komprehensif
sangat berperan penting dalam suksesnya pencegahan penularan(Saivol
Virdaus, 2018).

Pandemi HIV/AIDS yang telah menjadi salah satu tantangan besar
dalam bidang kesehatan masyarakat global. Di Indonesia, meskipun program
pencegahan dan pengobatan telah banyak dilaksanakan, namun stigma dan
diskriminasi terhadap ODHA masih kuat, terutama dalam konteks sosial dan

budaya(Hidayati, 2020). Salah satu aspek yang cukup menonjol adalah terkait



dengan perkawinan pasangan ODHA. Banyak pasangan yang terdiagnosis
HIV/AIDS merasa terpinggirkan, bahkan dihalangi untuk menikah, meskipun
mereka memiliki hak yang sama untuk menikah dan membentuk keluarga.

Dalam konteks sosial, ODHA sering kali mengalami diskriminasi yang
menyebabkan keterbatasan akses terhadap hak-hak mereka, termasuk hak
untuk menikah. Beberapa pasangan ODHA menghadapi kesulitan dalam
mendapatkan izin pernikahan akibat stigma dan kurangnya pemahaman
masyarakat serta aparat terkait. Hal ini tidak hanya berdampak pada
kesejahteraan psikologis mereka, tetapi juga berimplikasi pada perlindungan
hukum serta hak-hak dasar mereka sebagai warga negara (Hidayati, 2020).

Dalam rangka memahami lebih dalam tentang fenomena pernikahan
pasangan ODHA (Orang Dengan HIV/AIDS) di wilayah Kajen, penelitian ini
melakukan wawancara dengan Bapak H. Teguh Purnomo, yang menjabat
sebagai Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) Kajen pada tahun 2023.
Sebagai pejabat yang berwenang dalam administrasi dan pencatatan
pernikahan, beliau memiliki pengalaman langsung dalam menangani
pernikahan pasangan ODHA dan memahami berbagai tantangan yang
dihadapi oleh mereka(Purnomo, 2024).

Menurut Bapak Teguh Purnomo, pernikahan pasangan ODHA masih
menghadapi berbagai stigma di masyarakat, baik dari keluarga maupun
lingkungan sekitar. Meskipun Secara hukum, tidak ada aturan yang melarang
ODHA untuk menikah. Namun, banyak calon pengantin yang masih

menghadapi keraguan atau bahkan penolakan dari keluarga mereka. Hal ini



disebabkan oleh kekhawatiran terhadap risiko kesehatan serta stigma negatif
yang masih berkembang di masyarakat(Purnomo, 2024).

Dalam catatan KUA Kajen, pada tahun 2023 terdapat dua pasangan
ODHA yang mengajukan pernikahan. Proses administrasi mereka berjalan
sebagaimana mestinya, dengan syarat tambahan berupa surat keterangan
kesehatan dari fasilitas kesehatan setempat. Hal ini bertujuan untuk
memastikan bahwa kedua belah pihak memahami kondisi masing-masing dan
dapat mengambil langkah-langkah medis yang diperlukan untuk mencegah
penularan virus kepada pasangan atau keturunannya kelak.

Dari perspektif kesehatan, perkawinan pasangan ODHA memerlukan
perhatian khusus dalam hal pencegahan penularan, akses terhadap layanan
kesehatan, serta kepastian hukum yang melindungi hak-hak mereka sebagai
pasangan suami istri.

Magqasid as-Syari’ah merupakan pendekatan dalam hukum Islam yang
bertujuan untuk menjaga lima hal utama: agama (ad-din), jiwa (an-nafs), akal
(al-agl), keturunan (an-nasl), dan harta (al-mal). Konsep ini menekankan
bahwa hukum Islam tidak hanya harus dipahami dalam bentuk teks normatif,
tetapi juga dalam rangka mencapai tujuan utama dari syariat, yaitu
kemaslahatan manusia (Hengki Ferdiansyah, 2018).

Dalam perkembangannya, Jasser Auda mengusulkan pendekatan
sistemik dalam memahami Magasid as-Syari’ah, yang lebih fleksibel dan
kontekstual. Auda menyoroti bahwa hukum Islam harus selalu

dikontekstualisasikan dengan kondisi sosial, budaya, dan tantangan zaman



modern. Pendekatan ini tidak hanya berbasis pada teks hukum secara kaku,
tetapi juga mempertimbangkan aspek sosial, kemanusiaan, dan kebutuhan
individu dalam mencapai kesejahteraan yang lebih luas (Muhammad Mattori,
2020).

Dalam konteks perkawinan pasangan ODHA, pendekatan Magasid as-
Syari’ah menurut Jasser Auda dapat menjadi solusi yang lebih inklusif dan
adil. Perlindungan terhadap jiwa (hifzh an-nafs) dapat diterjemahkan dalam
bentuk kebijakan yang memastikan ODHA memiliki akses terhadap layanan
kesehatan yang memadai serta mendapatkan dukungan dalam membangun
keluarga yang harmonis. Sementara itu, perlindungan terhadap keturunan
(hifzh an-nasl) dapat diimplementasikan melalui edukasi dan bimbingan bagi
pasangan ODHA agar dapat menjalankan kehidupan pernikahan dengan
mempertimbangkan aspek kesehatan reproduksi dan pencegahan penularan
HIV(Jasser Auda, 2008).

Dengan mempertimbangkan faktor kesehatan, hak asasi manusia, dan
prinsip keadilan dalam Islam, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji
perkawinan pasangan ODHA dalam perspektif Magasid as-Syari’ah menurut
Jasser Auda, dengan fokus pada studi kasus di KUA Kajen Pekalongan.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru dalam memahami
dan merumuskan kebijakan yang lebih ramah terhadap pasangan orang
dengan HIV/AIDS (ODHA), serta mendorong pemahaman yang lebih

inklusif dalam hukum Islam mengenai pernikahan mereka.



1.2 ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, terdapat berbagai
tantangan dan persoalan yang dihadapi oleh pasangan ODHA dalam
pernikahan. Identifikasi masalah ini mencakup aspek sosial, hukum,
kesehatan, agama, dan kebijakan, yang semuanya saling berkaitan dalam
menentukan nasib ODHA dalam membangun rumah tangga yang sakinah,
mawaddah, dan rahmah. Adapun masalah-masalah utama yang dapat
diidentifikasi adalah sebagai berikut:
1. Stigma dan Diskriminasi Sosial yang Kuat terhadap ODHA dalam

pernikahan

2. Ketidakjelasan Regulasi Hukum terkait Pernikahan ODHA
3. Hambatan Administratif dalam Proses Pernikahan ODHA.
4. Tantangan dari Aspek Kesehatan dalam Pernikahan ODHA.
5. Perspektif Hukum Islam terhadap Pernikahan ODHA.
6. Implikasi Magasid as-Syari’ah terhadap Kebijakan Perkawinan ODHA.
7. Implikasi Kebijakan Perkawinan ODHA di KUA Kecamatan Kajen

Pekalongan.

1.3 Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini sangat penting untuk
mengarahkan fokus penelitian agar lebih terarah dan tidak terlalu luas.
Mengingat kompleksitas topik yang dibahas, maka Agar penelitian ini lebih

fokus dan mendalam, maka penelitian ini dibatasi pada:



Pembahasan mengenai perkawinan pasangan ODHA dalam perspektif
Magqasid as-Syari’ah dengan pendekatan sistemik Jasser Auda.

Studi kasus yang dilakukan hanya di KUA Kajen Pekalongan, sehingga
temuan penelitian ini tidak dapat digeneralisasi ke seluruh Indonesia.
Fokus utama penelitian ini adalah analisis hukum Islam terhadap regulasi
dan praktik perkawinan pasangan Orang dengan HIV/AIDS (ODHA),
bukan pada aspek medis atau epidemiologi HIV/AIDS.

Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari wawancara dengan

pasangan ODHA, petugas KUA, serta literatur terkait yang relevan.

1.4 Rumasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka

rumusan masalah yang dijadikan bahan penelitian yaitu:

1.

Bagaimana Magasid as-Syari’ah menurut Jasser Auda dalam
menganalisis perkawinan pasangan Orang dengan HIV/AIDS (ODHA)?
Bagaimana penerapan perspektif AMaqgasid as-Syari’ah Jasser Auda

terhadap studi kasus di KUA Kajen Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian

1.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
Menganalisis pendekatan Maqgasid as-Syari’ah menurut Jasser Auda

dalam perkawinan pasangan Orang dengan HIV/AIDS (ODHA).
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2. Menganalisis penerapan perspektif Magasid as-Syari’ah Jasser Auda

dalam konteks studi kasus di KUA Kajen Pekalongan.

1.6 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik dari segi
teoritis maupun praktis. Manfaat tersebut dapat dikategorikan sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Menambah wawasan dan memperkaya literatur tentang perkawinan
pasangan ODHA dalam perspektif hukum Islam dan AMagasid as-
Syari’ah.

b. Memberikan kontribusi akademik terhadap kajian hukum keluarga
Islam, khususnya terkait hak pernikahan bagi ODHA dalam konteks
Magqasid as-Syari’ah menurut Jasser Auda.

c. Mengembangkan pemahaman tentang bagaimana prinsip-prinsip hifz
al-din, hifz al-nafs, hifz al-nasl, hifz al-agl, dan hifz al-mal dapat
diterapkan dalam kebijakan pernikahan ODHA.

d. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dalam bidang hukum
Islam, studi keagamaan, dan kebijakan publik terkait HIVV/AIDS.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Pasangan ODHA

- Memberikan informasi dan pemahaman yang lebih baik mengenai

hak pernikahan ODHA dalam hukum Islam dan regulasi negara.
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- Menyediakan panduan dalam menghadapi tantangan sosial, hukum,
dan administratif saat ingin melangsungkan pernikahan.

- Membantu pasangan ODHA dalam memahami pentingnya
keterbukaan, pencegahan penularan, serta pemenuhan hak-hak
dalam pernikahan.

b. Bagi KUA dan Lembaga Keagamaan

- Memberikan wawasan bagi petugas KUA mengenai bagaimana
menyikapi pernikahan pasangan ODHA sesuai dengan nilai-nilai
Maqasid as-Syari’ah.

- Menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun kebijakan dan
prosedur administratif terkait pernikahan ODHA.

- Mengusulkan model edukasi dan bimbingan perkawinan yang lebih
inklusif bagi pasangan ODHA.

c. Bagi Pemerintah dan Pembuat Kebijakan

- Memberikan masukan bagi Kementerian Agama, Kementerian
Kesehatan, dan instansi terkait dalam merumuskan kebijakan yang
lebih inklusif terkait hak pernikahan ODHA.

- Menyediakan rekomendasi terkait sinergi antara hukum Islam,
hukum negara, dan kebijakan kesehatan dalam mendukung hak
ODHA untuk menikah.

- Mengusulkan strategi untuk mengurangi stigma dan diskriminasi

terhadap ODHA dalam kehidupan sosial dan pernikahan.
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d. Bagi Masyarakat dan Akademisi

Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang perkawinan ODHA
dan mengurangi stigma serta diskriminasi terhadap mereka.
Menyediakan bahan kajian yang dapat digunakan oleh akademisi,
mahasiswa, dan peneliti dalam studi hukum Islam, sosial, dan
kebijakan kesehatan.

Memberikan perspektif baru mengenai bagaimana pendekatan
Magqasid as-Syari’ah dapat digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan sosial, khususnya terkait ODHA dan pernikahan.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat tercipta

pemahaman yang lebih luas serta solusi yang lebih adil dan inklusif bagi

pasangan ODHA dalam menjalani kehidupan pernikahan yang harmonis

dan sesuai dengan nilai-nilai Islam.



BAB VII

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

7.1 Simpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai Perkawinan
pasangan ODHA dalam perspektif Maqgasid as-Syari’ah Jasser Auda (studi
kasus di KUA Kajen), dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut:
1. Fenomena Pernikahan ODHA di KUA Kajen

Data menunjukkan bahwa pada tahun 2023 terdapat dua pasangan
ODHA yang menikah, sedangkan pada tahun 2024 satu pasangan
menikah dan pada Februari 2025 salah satu pasangan ODHAyang
menikah di Oktober 2024 meninggal dunia.

Hal ini menunjukkan bahwa meskipun pernikahan ODHA tetap
berlangsung, ada tantangan kesehatan yang harus dihadapi.

2. Tantangan Pernikahan ODHA

Stigma sosial masih menjadi hambatan terbesar bagi ODHA yang
ingin menikah.

Kurangnya pemahaman masyarakat dan sebagian tokoh agama
tentang status HIV/AIDS menyebabkan diskriminasi terhadap ODHA
yang hendak menikah.

Akses terhadap layanan kesehatan dan terapi ARV sangat penting
dalam menunjang keberlangsungan hidup ODHA dalam pernikahan

mereka.

112
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Analisis Berdasarkan Magqasid as-Syari’ah

Dalam perspektif Magasid as-Syari’ah menurut Jasser Auda,

pernikahan ODHA dapat dianalisis melalui lima prinsip utama, yaitu:

Hifz al-Din (Perlindungan Agama): ODHA tetap memiliki hak untuk
menikah dan menjalankan kehidupan berumah tangga sesuai ajaran
Islam.

Hifz al-Nafs (Perlindungan Jiwa): Kesehatan ODHA harus dijaga
dengan kepatuhan pada pengobatan ARV dan bimbingan kesehatan
dalam pernikahan.

Hifz al-Nasl (Perlindungan Keturunan): Edukasi tentang pencegahan
penularan HIV dari ibu ke anak (PMTCT) sangat penting dalam
pernikahan ODHA.

Hifz al- ‘4gl (Perlindungan Akal): Masyarakat dan pasangan ODHA
memerlukan edukasi yang lebih luas untuk mengurangi stigma dan
meningkatkan pemahaman mereka tentang pernikahan yang sehat.
Hifz al-Mal (Perlindungan Harta): ODHA perlu mendapatkan
dukungan ekonomi agar tetap dapat hidup mandiri dan tidak

mengalami kesulitan finansial setelah menikah.

Upaya Penghapusan Stigma terhadap ODHA

Edukasi masyarakat melalui media, forum keagamaan, dan

pelatihan bagi petugas KUA agar lebih memahami pernikahan ODHA.

Regulasi yang lebih inklusif untuk melindungi hak ODHA dalam
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pernikahan. Program pemberdayaan ekonomi dan sosial agar ODHA tidak

mengalami diskriminasi di dunia kerja.

7.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan untuk
mendukung pernikahan ODHA di masa mendatang adalah sebagai berikut:
1. Bagi KUA dan Lembaga Keagamaan

Mengadakan bimbingan pranikah khusus bagi pasangan ODHA
dengan materi yang mencakup aspek kesehatan, hukum Islam, dan
kehidupan sosial.

Melibatkan tenaga medis dalam bimbingan pranikah untuk
memberikan pemahaman tentang pencegahan penularan HIV dalam rumah
tangga.

2. Bagi Pemerintah dan Dinas Kesehatan

Mempermudah akses ODHA terhadap layanan kesehatan, termasuk
terapi ARV dan konseling psikososial.

Meningkatkan program PMTCT (Prevention of Mother-to-Child
Transmission) bagi ODHA yang ingin memiliki anak.

Menyediakan bantuan ekonomi dan program pelatihan kerja bagi
ODHA agar mereka tetap dapat mandiri secara finansial setelah menikah.

3. Bagi Masyarakat dan Organisasi Sosial
Meningkatkan kampanye sosial untuk mengurangi stigma dan

diskriminasi terhadap ODHA. Mendorong peran aktif komunitas ODHA
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dalam memberikan edukasi kepada masyarakat tentang pernikahan yang

sehat bagi ODHA.

7.3 Rekomendasi untuk Penelitian Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan, sehingga

penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan:

1. Menggunakan metode penelitian kuantitatif untuk mengukur tingkat
pemahaman dan stigma masyarakat terhadap pernikahan ODHA.

2. Mengkaji perbandingan kebijakan KUA di daerah lain dalam menangani
pernikahan ODHA.

3. Melakukan studi longitudinal untuk melihat dampak jangka panjang

pernikahan ODHA terhadap kesehatan dan kesejahteraan mereka.
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